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MOTTO  

Q.S Ali Imron, ayat 104 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِّلىَ الْخَيْرِّ وَيَأمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِِّۗ   نْكُمْ امَُّ وَلْتكَُنْ م ِّ

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ 
 وَاوُل ٰۤ

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Abyan, 2014). Hlm 63 
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ABSTRAK  

Kharisma Laila Ramadani (20102020042), Pendekatan Cognitive Behavior 

Therapy (CBT) untuk Meningkatkan Psychological Well-Being (PWB) Anak 

Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Remaja (BPRSR) Dinas Sosial DIY. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pendekatan Cognitive Behavior Therapy 

(CBT) dalam meningkatkan Psychological Well-Being (PWB) anak berhadapan 

dengan hukum (ABH) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 

(BPRSR) Dinas Sosial DIY. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-

eksperimen dengan desain one group pre-test dan post-test. Populasi penelitian 

melibatkan seluruh anak berhadapan dengan hukum di BPRSR yang memiliki 

karakteristik serupa, yaitu usia berkisar 13-18 tahun dan berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 52 ABH. Adapun sampel yang diambil untuk penelitian ini terdiri dari 

10 subjek yang dipilih tidak secara acak. Instrumen penelitian menggunakan skala 

likert dari Ryff untuk mengukur psychological well-being. Teknik Analisis yang 

digunakan adalah paired sample t-test guna melihat efektfitas dan skor pretest-

posttest.  Hasil penelitian berupa (1) cognitive behavior therapy secara efektif tidak 

signifikan untuk meningkatkan psychological well-being anak berhadapan dengan 

hukum di BPRSR. (2) cognitive behavior therapy dapat meningkatkan 

psychological well-being anak berhadapan dengan hukum di BPRSR. 

 

Kata kunci: Cognitive Behavior Therapy, Psychological Well-Being 
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ABSTRACT 

Kharisma Laila Ramadani (20102020042), Cognitive Behaviour Therapy (CBT) 

Approach to Improve Psychological Well-Being (PWB) of Children Against the 

Law (ABH) at the Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 

DIY Social Service. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and Communication. 

Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta. 2023. 

 

This study aims to examine the Cognitive Behaviour Therapy (CBT) approach in 

improving Psychological Well-Being (PWB) of children dealing with the law (ABH) 

at the Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) DIY Social 

Service. The research method used is pre-experiment with a one group pre-test and 

post-test design. The research population involved all children dealing with the law 

at BPRSR who had similar characteristics, namely ages ranging from 13-18 years 

and male gender totalling 52 ABH. The sample taken for this study consisted of 10 

subjects who were not randomly selected. The research instrument used Ryff's 

Likert scale to measure psychological well-being. The analysis technique used was 

paired sample t-test to see the effectiveness and pretest-posttest scores.  The results 

of the study are (1) cognitive behaviour therapy is effectively insignificant to 

improve psychological well-being of children dealing with the law at BPRSR. (2) 

cognitive behaviour therapy can improve psychological well-being of children 

dealing with the law at BPRSR. 

 

Keywords: Cognitive Behavior Therapy, Psychological Well-Being 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dalam perkembangannya mengalami beberapa masa. Salah 

satu masa yang dialami adalah masa remaja.  Masa remaja merupakan transisi 

antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa awal.2 Secara jati diri remaja 

mengalami transisi yang berifat rumit dan berada dalam beragam dimensi. Jika 

terdapat hambatan hingga kegagalan dalam pemenuhan kebutuhannya, maka 

remaja akan menghadapi kesulitan untuk tahap perkembangan selanjutnya.3  

Hurlock dalam Hendri dan Widiya (2022) mengatakan beberapa remaja dalam 

menghadapi masalahnya dilampiaskan pada perbuatan yang dianggap benar dan 

menyenangkan bagi dirinya hingga dapat menimbulkan konflik.4 Akibat dari 

konflik tersebut dapat meluas hingga tidak hanya merugikan dirinya sendiri 

namun dapat merugikan masyarakat disekelilingnya.  Permasalahan yang 

dialami remaja seperti pemaparan diatas tak jarang berujung melibatkan jalur 

hukum pada penyelesaiannya. Perkara anak yang berhadapan dengan hukum 

merupakan kejadian krisis yang perlu penanganan secara segera. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

 
2 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah (Bandung: Penerbit Pustaka Setia, 

2003), hlm 134. 
3 Rr Rahmawati Brilianita Sari, ‘Tingkat Psychological Well-Being pada Remaja di Panti 

Sosial Bina Remaja Yogyakarta’, Journal Bimbingan Dan Konseling. Edisi 12 Tahun Ke-4., 12.1 

(2015), hlm 2. 
4 Hendri and Widiya Arani Purba, ‘Psychological Well-Being pada Narapidana Remaja di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Banda Aceh Psychological Well-Being of 

Presioner Adolescent at the Class II Children ’ s Specal Guidance Institute (LPKA) in Banda Aceh’, 

8.2 (2022), hlm 1338. 
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Peradilan Pidana Anak, yang dimaksud anak berhadapan dengan hukum (ABH) 

merupakan anak yang berkonflik dengan hukum, anak yang menjadi korban 

tindak pidana, dan anak yang menjadi saksi tindak pidana. Adapun sesuai usia 

dapat dikatakan anak berhadapan dengan hukum (ABH) jika sudah berusia 12 

tahun hingga anak belum usia 18 tahun. 5  Lembaga yang menaungi anak 

berhadapan dengan hukum salah satunya berada di Sleman, Yogyakarta yaitu 

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Dinas Sosial DIY. 

Menurut data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) BPRSR per 

tahun 2019 hingga 2023 bulan november, anak berhadapan dengan hukum 

mengalami beberapa kali pengingkatan dalam beberapa tahun terakhir. Data 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:6 

Tabel 1 Data anak berhadapan dengan hukum BPRSR 

TAHUN JUMLAH 

ABH 

PERSENTASE KETERANGAN 

2019 99 - - 

2020 103 4% Meningkat 

2021 83 -24% Menurun 

2022 113 27% Meningkat 

2023  216 48% Meningkat 

  

Berdasarkan tabel yang telah dipaparkan, dapat dilihat jika dalam 5 

tahun terakhir jumlah ABH di BPRSR hanya menurun 1 kali pada tahun 2021 

 
5 UUR INDONESIA, ‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak’, 153, 2012, hlm 2–3. 
6 ‘Data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) BPRSR’ (Yogyakarta: Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Dinas Sosial DIY, 2023). 
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yaitu sebanyak 24% daripada tahun sebelumnya. Adapun jumlah ABH yang 

meningkat berada pada tahun 2020 sebanyak 4% daripada tahun 2019, tahun 

2022 sebanyak 27% daripada 2021, dan meningkat drastis pada tahun 2023 

sebanyak 48% daripada tahun 2022. Artinya frekuensi terbanyak dalam 5 tahun 

terakhir berada pada tahun 2023 sebanyak 216 ABH. Proses hukum yang sedang 

mereka hadapi akan memberikan dampak yang bukan hanya hasil putusan dari 

sidang yang akan diikutinya. Namun juga pertahanan hidup saat proses sidang 

hingga selesai sidang serta stigma dari lingkunganya baik sebagai pelaku, korban, 

maupun saksi tindak pidana. Keadaan yang cukup berat tersebut tentu dapat 

menjadi tekanan bagi psikologisnya yang berdampak bagi kehidupan ABH 

kedepannya, meskipun sudah terlepas dari tuntutan sebagai ABH.  

Setyawati,dkk., mengungkapkan beberapa permasalahan yang dihadapi 

oleh ABH yaitu merasa dirinya rendah, merasa terasingkan dari lingkungan, 

serta mengonsumsi miras dan narkotika. Hal tersebut menunjukkan bahwa ABH 

tidak mampu menerima keadaan dirinya baik secara kekurangan maupun 

kelebihannya dan melakukan hal negatif karena pasrah serta tidak adanya target 

dan cita-cita dalam kehidupan di masa mendatang. Artinya belum dapat 

menerima dirinya dan belum memiliki tujuan hidup yang baik. 7  Sedangkan 

penerimaan diri dan memiliki tujuan dalam hidup merupakan bagian dari 

dimensi psychological well-being. 8 Dengan demikian terdapat bagian dimensi 

 
7 Ika Setyawati and others, ‘Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan 

Psikologis pada Remaja di UPT PRSMP Surabaya’, 5.1 (2022), hlm 4. 
8 C. D Ryff, ‘Beyond Ponce de Leon and Life Satisfaction: New Directions in Quest of 

Successful Ageing’, International Journal of Behavioral Development, 12.1 (1989), hlm 41-44 

<https://doi.org/10.1177/016502548901200102>. 
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yang tidak terpenuhi pada ABH. Miriam Akhtar dan Ilona Boniwell mengatakan 

bahwa dengan mengoptimalkan psychological well-being akan membantu 

manusia merasakan kebahagiaannya dan puas dengan kehidupannya serta 

meningkatkan emosi positif sehingga dapat mengurangi depresi dan 

meminimalkan munculnya tingkah laku negatif atau permasalahan pada remaja. 

9 Maka peningkatan psychological well-being dianggap perlu guna membantu 

pengelolaan terhadap munculnya tingkah laku negatif atau permasalahan pada 

anak berhadapan dengan hukum. Dengan demikian perlu adanya perlakuan yang 

diberikan kepada ABH guna mengoptimalkan psychological well-being.  

Berdasarkan beberapa pemaparan masalah anak berhadapan dengan 

hukum diatas maka perlakuaan yang diberikan perlu dihubungkan pada 

perubahan pemikirian, perasaan serta perilaku yang tidak menyimpang pada 

anak berhadapan dengan hukum. Cognitive behavior therapy sebagai istilah 

umum pendekatan konseling yang menggambarkan sekumpulan terapi 

psikologis dengan fokus yang sama yaitu pada interaksi antara pikiran, perilaku, 

sensasi fisik, dan emosi individu. Sejalan dengan Craske (2010) pada penelitian 

Young dan Turner yang menjelaskan pendekatan berbasis cognitive behavior 

therapy berkaitan dengan bagaimana proses berpikir maladaptif mendasari 

perilaku maladaptif serta hasil emosional yang tidak sehat, lalu bagaimana hal 

tersebut dapat dipertahankan di masa sekarang.10 Cognitive behavior therapy 

 
9 Miriam Akhtar and Ilona Boniwell, ‘Applying Positive Psychology to Alcohol-Misusing 

Adolescents: a Group Intervention’, Groupwork, 20.3 (2010), hlm 28 

<https://doi.org/10.1921/095182410X576831>. 
10 P Young and M J Turner, ‘To ( i ) B or Not to i ( B ), That Is the Question : On the 

Differences between Ellis ’ REBT and Beck ’ s CT’, The Cognitive Behaviour Therapist, 16.16 

(2023), hlm 1 <https://doi.org/10.1017/S1754470X23000090>. 
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sendiri dikembangkan oleh beberapa ahli diantaranya Aaron T. Beck dengan 

cognitive therapy-nya dan Albert Ellis dengan rational emotif behavior therapy-

nya. 11  Keduanya memiliki perbedaan mendasar bahwa REBT dengan 

psikoterapi berbasis filosofi dan CT dengan psikoterapi berbasis empiris. Dalam 

hal ini penulis tertarik mendalami cognitive therapy yang telah memperlihatkan 

keampuhannya dalam berbagai kontrol klinis di banyak literatur.12 Hal tersebut 

sejalan dengan pemaparan Aaron. T. Beck yang mengatakan pendekatan 

cognitive therapy didasarkan pada formulasi kognitif, keyakinan dan strategi 

perilaku yang mengganggu. 13  Diperkuat pada tahun 2011, Judith S Beck 

memaparkan bahwa terdapat lebih dari 500 penelitian telah menunjukkan hasil 

terapi perilaku kognitif yang berpengaruh untuk berbagai macam psikiatri 

gangguan, masalah psikologis, dan masalah medis dengan komponen 

psikologis.14 Hal ini dapat melihat bahwa psychological well-being termasuk ke 

dalam masalah psikologis yang dapat dipengaruhi dengan cognitive behavior 

therapy berbasis cognitive therapy. Diperkuat dengan penelitian Saroh tahun 

2022 yang menyampaikan bahwa cognitive behavior therapy berpengaruh dalam 

meningkatkan psychological well-being.15 Dengan demikian cognitive behavior 

 
11 Gerald Corey, Theory & Practice of Group Counseling, Ninth Edit (Kanada: Cengange 

learnig by Nelson, 2016), hlm 361. 
12 Christine A. Padesky and Aaron. T. Beck, ‘Science and Philosophy : Comparison of 

Cognitive Therapy and Rational Emotive Behavior Therapy’, Journal of Cognitive Psychotherapy, 

2003, hlm 8  <https://doi.org/10.1891/jcop.17.3.211.52536>. 
13 Aaron. T. Beck, ‘Thingking and Depression. II. Theory and Therapy.’, 10.6 (1964), hlm 

561–571. 
14 Judith S Beck, Cognitive-Behavior Therapy: Basic and Beyond (2nd Ed) (New York: 

Guilford Press, 2011), hlm 4. 
15  Laely May Saroh, ‘Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik CBT dalam 

Meningkatkan Psychological Well-Being Siswa pada saat Pandemi Covid-19 di SMPN 17 Mesuji’, 

2022, hlm 83. 
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therapy berbasis cognitive therapy dianggap sesuai guna meningkatkan 

psychological well-being. Uraian-uraian diatas, memunculkan pertanyaan 

mengenai pendekatan cognitive behavior therapy dalam meningkatkan 

psychological well-being pada ABH.  

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Dinas 

Sosial DIY didirikan sebagai pusat rehabilitasi bagi remaja bermasalah sosial, 

wisata tetirah dan anak berhadapan dengan hukum berusia 13-20 tahun. Kasus 

peningkatan anak berhadapan dengan hukum menurut data BPRSR pada 2 tahun 

terakhir menjadi daya tarik sendiri bagi peneliti guna memperbaiki pemikirian, 

perasaan serta perilaku yang tidak menyimpang pada ABH di BPRSR dengan 

meningkatkan psycological well-being. Dengan demikian, peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut terkait pendekatan cognitive behavior therapy (CBT) 

untuk meningkatkan psychological well-being (PWB) anak berhadapan dengan 

hukum di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Dinas 

Sosial DIY. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah cognitive behavior therapy efektif dalam meningkatkan 

psychological well-being anak berhadapan dengan hukum di Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Dinas Sosial 

Yogyakarta? 
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2. Apakah cognitive behavior therapy dapat meningkatkan psychological well-

being anak berhadapan dengan hukum di Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Dinas Sosial Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui, menguji, 

menganalisis serta mendeskripsikan cognitive behavior therapy (CBT) dalam 

meningkatkan psychological well-being (PWB) anak berhadapan dengan hukum 

(ABH) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Dinas 

Sosial Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori yang 

telah ada serta dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam bidang Bimbingan Konseling Islam konsentrasi Rehabilitasi Sosial, 

khususnya mengenai cognitive behavior therapy (CBT) dan psychological 

well-being (PWB). 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan memperluas 

wawasan dalam meneliti tentang penerapan cognitive behavior therapy 
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(CBT) untuk meningkatkan psychological well-being (PWB) anak 

berhadapan dengan hukum. 

b. Bagi anak berhadapan dengan hukum 

Pemberian perlakuan cognitive behavior therapy (CBT) pada 

anak berhadapan dengan hukum di BPRSR diharapkan dapat bermanfaat 

guna meningkatkan psychological well-being (PWB). 

c. Bagi Pihak Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 

Dinas Sosial Yogyakarta 

Cognitive behavior therapy untuk meningkatkan psychological 

well-being pada anak berhadapan dengan hukum di BPRSR nantinya 

dapat memberikan gambaran serta rekomendasi layanan terapi pada anak 

berhadapan dengan hukum di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Remaja (BPRSR) Dinas Sosial Yogyakarta. 

E. Kajian Pustaka  

1. Jurnal, karya Colin A. Espie tahun 2019 dengan judul “Effect of Digital 

Cognitive Behavioral Therapy for Insomnia on Health, Psychological Well-

Being, and Sleep-Related Quality of Life: A Randomized Clinical Trial”. 

Penelitian ini menggunakan metode uji coba acak kelompok paralel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa cognitive behavior therapy efektif dalam 

meningkatkan kesehatan fungsional, kesejahteraan psikologis, dan kualitas 

hidup terkait tidur pada orang yang mengalami insomnia. Penelitian ini 

membuktikan bahwa cognitive behavior therapy secara efektif dapat 
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mempengaruhi psychological well-being seseorang. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yanng diangkat penulis tentang peningkatan psychological 

well-being melalui terapi cognitive behavior. Adapun perbedaan dengan 

penelitian ini yang mana subjek penelitian menggunakan seseorang yang 

mengalami insomnia, sedangkan penulis menggunakan anak berhadapan 

dengan hukum sebagai subjek penelitian 16 

2. Skripsi, karya Laely May Saroh program studi Bimbingan dan Konseling 

Islam UIN Raden Intan Lampung tahun 2022 dengan judul “Pengaruh 

Konseling Kelompok dengan Teknik CBT dalam Meningkatkan 

Psychological Well-Being Siswa pada saat Pandemi Covid-19 Di SMPN 17 

Mesuji”. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan tehnik 

sampel Disproportionate Stratified Random Sampling dan analisis deskritif 

kuantitatif sebagai tehnik analisis data yang digunakan dengan pengukuran 

instrument penelitian yaitu Skala Likert. Penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui tanggapan responden tentang pengaruh konseling 

kelompok dengan tehnik cognitive behavior therapy (CBT) dalam 

meningkatkan psychological well-being siswa pada saat pandemi covid-19 

di SMPN 17 Mesuji. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa terdapat 

peningkatan psychological well-being setelah adanya konseling kelompok 

berbasis CBT yang berarti menunjukkan bahwa CBT berpengaruh dalam 

 
16 Colin A. Espie and others, ‘Effect of Digital Cognitive Behavioral Therapy for Insomnia 

on Health, Psychological Well-Being, and Sleep-Related Quality of Life: A Randomized Clinical 
Trial’, JAMA Psychiatry, 76.1 (2019), hlm 21–30 
<https://doi.org/10.1001/jamapsychiatry.2018.2745>. 
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meningkatkan PWB siswa selama pandemi.17 Penelitian ini membuktikan 

bahwa cognitive behavior therapy sebagai intervensi yang dapat 

meningkatkan psychological well-being. Hal tersebut sama dengan peneliti 

yang ingin membuktikan bahwa cognitive behavior therapy dapat 

meningkatkan psychological well-being. Namun terdapat perbedaan di 

subjek penelitian yang mana peneliti akan menggunakan anak berhadapan 

dengan hukum sebagai subjeknya. Sampel yang akan digunakan pada 

peneliti juga berbeda yaitu menggunakan purposive sampling  ̧ sedangkan 

penelitian Saroh menggunakan Disproportionate Stratified Random 

Sampling. 

3. Jurnal, karya Zulkifli A, Ahmad Fauzi, Mulkiyan tahun 2022 dengan judul 

“Konseling Kelompok Cognitive Behavior Therapy dengan Teknik 

Cognitive Restructuring dalam Mengatasi Kenakalan Remaja”. Penelitian ini 

menggunakan metode studi pustaka (library research). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konseling kelompok cognitive behavior therapy 

dengan teknik cognitive restructuring saat ini menjadi salah satu alternatif 

pemberian layanan bimbingan kepada remaja yang menghadapi masalah 

berkaitan dengan keyakinan, pikiran irrasional dan perilaku yang 

menyimpang dari norma-norma guna mengubah pikiran irrasional menjadi 

rasioanal, lalu konseli dapat memiliki rasa tanggung jawab atas dirinya 

sendiri serta membantu konseli membuat keputusan yang tepat untuk masa 

 
17  LaeLy May Saroh, ‘Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik CBT dalam 

Meningkatkan Psychological Well-Being Siswa pada saat Pandemi Covid-19 di SMPN 17 Mesuji’, 

2022, hlm 54 
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depannya. 18  Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

penulis yang menggunakan cognitive behavior therapy sebagai layanan yang 

digunakan. Perbedaannya terletak pada tujuan penelitian tersebut guna 

mengatasi kenakalan remaja, sedangkan penelitian ini bertujuan guna 

meningkatkan psychological well-being pada anak berhadapan dengan 

hukum.  

4. Jurnal, karya Ika Setyawati, Siti Atiyyatul Fahiroh, Agus Poerwanto tahun 

2022 dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan 

Kesejahteraan Psikologis pada Remaja di UPT PRSMP Surabaya”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada 

remaja di UPT Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Marsudi Putra 

Surabaya.19 Persamaan penelitian terletak pada permasalahan yang dibahas 

serta subjek penelitiannya yaitu psychological well-being anak berhadapan 

dengan hukum. Adapun perbedannya terletak pada variabel yang 

mempengaruhi psychological well-being. Peneliti menggunakan cognitive 

behavior therapy, sedangkan penelitian tersebut menggunakan dukungan 

sosial.  

 
18 Zulkifli A, Ahmad Fauzi, and Mulkiyan Mulkiyan, ‘Konseling Kelompok Cognitive 

Behavior Therapy dengan Teknik Cognitive Restructuring dalam Mengatasi Kenakalan Remaja’, 

Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim Dan Bimbingan Rohani, 8.2 (2022), 1–9 

<https://doi.org/10.47435/mimbar.v8i2.1028>. 
19 Setyawati and others, hlm 4 
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5. Jurnal, karya Siska Dwi Paramitha tahun 2019 Yang berjudul “Layanan 

Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Psychological Well-Being 

Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pangkalpinang”. 

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen (experimental research) 

dengan bentuk pre-experimental design-one group pretest-posttest design. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa tidak terjadinya peningkatan yang 

signifikan pada psychological well-being remaja yang diberikan layanan 

konseling kelompok akan tetapi jika melihat data gain score maka 

didapatkan 7 dari 17 subjek mengalami peningkatan psychological well-

being sesudah diberi perlakuan layanan konseling kelompok.20 Hasil yang 

menunjukkan tidak signifikan pada layanan konseling kelompok menjadi 

acuan daya tarik bagi peneliti yang memberikan intervensi berbeda 

menggunakan cognitive behavior therapy sebagai upaya peningkatan 

psychological well-being pada anak berhadapan dengan hukum di BPRSR.  

6. Disertasi, karya Rizky Nur Asih dan Dita Ayu Rani Natalia tahun 2021 

dengan judul “Penerapan Prinsip Cognitive Behavior Therapy pada 

Perancangan Pusat Rehabilitasi Sosial Anak Berhadapan dengan Hukum di 

Kabupaten Bekasi”. Penelitian ini menyampaikan bahwa pendekatan 

cognitive behaviour therapy digunakan untuk mewadahi proses rehabilitasi 

sosial anak berhadapan dengan hukum yang ditekankan kepada terapi 

kognitif dan perilaku penghuni. Serta hasil penerapan prinsip CBT 

 
20  Siska Dwi Paramitha, ‘Layanan Konseling Kelompok dalam Meningkatkan 

Psychological Well-Being Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pangkalpinang’, 

Scientia: Jurnal Hasil Penelitian, 4.1 (2019), 127–47 <https://doi.org/10.32923/sci.v4i1.1015>. 
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diimplementasikan pada konsep penataan bangunan, zonasi, arah bukaan, 

interior terapi keterampilan, terapi perilaku, terapi fisik dan terapi 

psikologi.21 Penelitian tersebut menjadi acuan peneliti guna menggunakan 

cognitive behavior therapy bagi psychological well-being anak berhadapan 

dengan hukum. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek yang 

digunakan peneliti yaitu anak berhadapan dengan hukum di Yogyakarta. 

Adapun penelitian tersebut menggunakan subjek anak berhadapan dengan 

hukum di Kabupaten Bekasi  

7. Jurnal, karya Sri Maslihah (2018) dengan judul “Strategi Koping, Dukungan 

Petugas, dan Kesejahteraan Psikologis Anak Berkonflik dengan Hukum”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

teknik purposive sampling untuk pemilihan sampel. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis anak berkonflik dengan 

hukum dapat dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu strategi koping dan 

faktor eksternal, yaitu dukungan petugas. Penelitian menjelaskan bahwa 

dukungan petugas dapat berperan sebagai moderator dalam hubungan 

strategi koping dan kesejahteraan psikologis anak berkonflik dengan 

hukum.22 Persamaan dengan peniliti adalah membahas terkait psychological 

well-being pada anak berhadapan dengan hukum. Adapun erbedaan 

penelitian tersebut dengan peniliti terletak pada variabel terikat yang 

 
21  Rizky Nur Asih and others, ‘Penerapan Prinsip Cognitive Behavior Therapy pada 

Perancangan Pusat Rehabilitasi Sosial Anak Berhadapan dengan Hukum di Kabupaten Bekas’ 

(Universitas Teknologi Yogyakarta, 2021). 
22 Sri Maslihah, ‘Strategi Koping, Dukungan Petugas, dan Kesejahteraan Psikologis Anak 

Berkonflik dengan Hukum’, Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi, 5.1 (2018), 13–22 

<https://doi.org/10.15575/psy.v5i1.2320>. 
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digunakan. Penelitian tersebut menggunakan strategi coping dengan 

moderator dukungan petugas guna mempengaruhi kesejateraan psikologis 

anak berhadapan dengan hukum. Sedangkan peneliti menggunakan cognitive 

behavior therapy guna mempengaruhi kesejahteraan psikologis anak 

berhadapan dengab hukum.



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan nilai hasil uji paired sampel t test serta hasil total skor 

pretest dan postest, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendekatan cognitive behavior therapy secara efektif tidak signifikan 

meningkatkan psychological well-being anak berhadapan dengan hukum di 

BPRSR. 

2. Pendekatan cognitive behavior therapy dapat meningkatkan psychological 

well-being anak berhadapan dengan hukum di BPRSR. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

ABH diharapkan dapat terus mempraktikan dan berlatih terapi 

cognitive behavior secara konsisten. Praktik CBT harus terus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari agar seorang individu dapat mencapai 

psychological well-being-nya. 

2. Bagi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Dinas Sosisal DIY 

Diharapkan pihak balai dapat memberikan pelatihan terapi cognitive 

behavior secara lebih mendalam, agar ABH dapat belajar menghadapi 

permasalahan dengan baik, dapat mengenali diri serta dapat belajar untuk 

berperilaku lebih baik lagi. 



88 
 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema 

terapi cognitive behavior supaya dapat menambah pertemuan dalam 

melakukan perlakuan dengan materi yang tidak begitu padat namun 

mendalam sehingga subjek dapat mempelajari dan memahami materi terapi 

cognitive behavior secara bertahap. Selain itu, pemberian intensif kepada 

subjek dapat dilakukan agar subjek lebih bersemangat untuk mengikuti 

perlakuan. 
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